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Abstrak

Green entrepreneurial Intention sebagai salah satu bentuk sikap individu dapat
dipengaruhi oleh kinerja dan lingkungan sosial dapat dipengaruhi self-efficacy, individu
yang terlibat di dalam organisasi bisnis tersebut. Realisasi hal tersebut perlu dilakukan
penelitian untuk menguji secara empiris Pengaruh Green Entrepreneurial Intention
terhadap Entrepreneurial Self-Efficacy yang dimediasi oleh Pendidikan Kewirausahaan.
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh yang diukur secara subjektif
oleh mahasiswa. Tidak sedikit pelaku bisnhis hanya mempedulikan keuntungan diperoleh,
terlepas dari ancaman terhadap keasrian lingkungan. Penelitian ini berjenis kuantitatif
dengan menggunakan metode survei. Teknik pengumpulan sampel pada penelitian ini
dengan memakai teknik Proportional Allocation. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
adanya pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap Green Entrepreneurial Intention
yang dimediasi oleh pendidikan kewirausahaan. Hal tersebut berdasarkan dari pengujian
hipotesis parsial dan simultan dimana masing-masing variable tersebut terdapat pengaruh.
Kata kunci: Entrepreneurial Self-Efficacy, Green Entrepreneurial Intention, Pendidikan
kewirausahaan.

Abstract

Green entrepreneurial Intention as a form of individual attitude can be influenced by
performance and the social environment can be influenced by self-efficacy, individuals
involved in the business organization. In realizing this, it is necessary to conduct research
to test empirically the Effect of Green Entrepreneurial Intention on Entrepreneurial Self-
Efficacy mediated by Entrepreneurship Education. The main objective of this study was to
examine the effect as measured subjectively by students. Not a few business people only
care about profits, regardless of threats to environmental sustainability. This type of
research is quantitative using survey methods. The sample collection technique in this study
used the Proportional Allocation technique. The results of this study indicate that there is
an influence of Entrepreneurial Self-Efficacy on Green Entrepreneurial Intention which is
mediated by entrepreneurship education. This is based on hypothesis testing partial and
simultaneous where each of these variables has an influence.
Keywords: Entrepreneurial Self-Efficacy, Green Entrepreneurial Intention,
Entrepreneurship education.

LATAR BELAKANG

Isu tentang kegiatan wirausaha memiliki dampak yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal ini terlihat dari fenomena meningkatnya minat dalam
berwirausaha, yang telah mengangkat wacana manajemen dan ekonomi terdepan selama
sepuluh tahun terakhir (Nguyen, 2020). Kesenjangan pada kemajuan dunia bisnis saat ini
lebih mengutamakan keuntungan dan bersikap lepas tangan terhadap dampak yang
menyebabkan kerugian, diantaranya seperti tuntutan kebutuhan, eksploitasi sumber daya
alam tanpa memikirkan masa depan, pemanasan global yang menyebabkan pengurangan
keanekaragaman flora fauna, keserakahan manusia, pencemaran lingkungan, dan
perkembangan teknologi yang semakin hari semakin pesat dapat menjadikan alasan objek
bisnis kelompok masyarakat maupun perorangan. Pentingnya sumber daya alam sebagai
objek wirausaha didasarkan pada kemampuan berpikir kreatif dan berorientasi pada
manajemen produksi yang lebih bersih atau praktik lingkungan (Hussain et al., 2021).
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Akibat rendahnya tingkat kemampuan kesadaran sumber daya manusia menyebabkan
timbulnya kelangkaan akan minat dan kesadaran terhadap perkembangan bisnis dimasa
yang akan datang.

Berdasarkan data dari MIKTI (Masyarakat Industri Kreatif Teknologi Informasi dan
Komunikasi Indonesia) jumlah startup hingga tahun 2021 sebanyak 1.180 perusahaan
starup dalam negeri. Diantaranya mayoritas berada di wilayah Bekasi, Bogor, Tangerang,
Jakarta dan Depok dengan jumlah total 482 startup. Jumlah startup terbanyak berikutnya
masih berada di wilayah Pulau Jawa, yaitu Malang dengan 115 starup, diikuti Kota Bandung
dengan 94 startup dan Yogyakarta dengan 96 startup. Kemudian Makassar dengan 61
startup, Denpasar 59 startup, dan Surabaya 52 startup. Sementara itu Solo dengan jumlah
51 startup, Medan 49 startup dan Pekanbaru 37 startup.

Hasil survei The Global Entrepreneurship and Development Institute (GEDI)
melaporkan bahwa berdasarkan Global Entrepreneurship Index (GEI) pada tahun 2019,
Indonesia memperoleh skor rendah dan berada ke-7 diposisi 5 dari 137 negara, dengan
peringkat pada aspek Entrepreneurial Attitudes ke-63, Entrepreneurial Abilities ke-65 dan
Entrepreneurial Aspirations ke-102 (GEDI, 2019). Hal tersebut dapat diproyeksikan bahwa
minat berwirausaha di Indonesia masih tergolong rendah. Motivasi berewirausaha yang
rendah karena diawali dengan sikap negatif terhadap profesi kewirausahaan, mengadopsi
sikap positif terhadapnya akan menumbuhkan jiwa kewirausahaan dan menghasilkan
calon-calon yang berbakat. (Mulyadi & Prawiranegara, 2018).

Green economy menjadi paradigma baru dalam dunia ekonomi dan menjadi strategi
pembangunan berkelanjutan (sustainable) yang lebih mengutamakan keseimbangan
antara nilai sosial, lingkungan dan ekonomi (Suci Utami, 2019). Melalui green economy
dapat berkontribusi pada penyelesaian masalah yang berkaitan dengan lingkungan,
eksploitasi sumber daya alam yang langka, dan kemakmuran mereka yang menempati
piramida ekonomi (Hameed et al., 2021). Motivasi menjadi pengusaha ramah lingkungan
sangat dipengaruhi oleh pertimbangan ekonomi. Langkah itu perlu penjelasan secara detil
yang menunjukkan bahwa penerapan green input, green process dan green output dapat
memberikan pengusaha keunggulan kompetitif (Suci Utami, 2019). Input ramah lingkungan
(green input) dapat dilakukan tanpa menggunakan penyedap dan bahan baku yang sehat
seperti pewarna makanan, kemudian proses ramah lingkungan (green process) hal itu bisa
diwujudkan melalui pengolahan yang mengutamakan kesehatan, seperti penggunaan
minyak goreng yang sehat dan pembersihan secara rutin.. Output ramah lingkungan (green
output) dapat diwujudkan dengan pengemasan yang sehat.

Entrepreneurial self-efficacy adalah kapasitas individu untuk memobilisasi motivasi,
sumber daya kognitif, dan tindakan khusus sebagai prasyarat untuk keberhasilan
kewirausahaan (Dissanayake, 2013). Secara umum, bahwa Entrepreneurial Self-Efficacy
mengacu pada keyakinan seseorang, khususnya dalam kapasitas mereka untuk
melakukan peran dan tugas dengan tujuan mencapai hasil kewirausahaan (Sutandy, 2020).
Sejauh ini mengenai efek pendidikan kewirausahaan, para peneliti menemukan bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan dalam jumlah institusi pendidikan tinggi yang
menawarkan pendidikan kewirausahaan, dengan fokus pada dampak pendidikan
kewirausahaan terhadap niat (Chairul hakim, 2020). Tetapi Oosterbeek et al. (2010)
menemukan perbedaan dampak antara pendidikan kewirausahaan dengan intensi
kewirausahaan. Pertanyaan tentang bagaimana membangkitkan minat individu untuk
menjadi seorang wirausahawan menjadi pokok bahasan banyak penelitian (Widiyarini,
2018).

Berdasarkan hasil pra-survey yang telah dilaksanakan kepada 30 responden
terdapat hasil bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis tidak
antusias dengan persentase tertinggi sebesar 50%, sebesar 3,3% menyatakan sangat tidak
antusias, kemudian hanya sebesar 30% mahasiswa yang merasa sangat antusias, dan
sisanya menyatakan cukup antusias 16,7% dalam mengikuti pendidikan kewirausahaan
yang diadakan oleh pihak kampus. Ketika salah satu responden ditanya mengapa dirinya
tidak antusias mengikuti program tersebut, dirinya mengatakan bahwa dirinya sudah

426



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan llmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284
Volume VII Nomor 2, Juli 2023

pernah mengikuti event tersebut namun realitanya bisnis yang di jalankannya tidak berjalan
dengan baik sehingga dirinya merasa tidak antusias dengan event tersebut karena akan
memakan banyak waktu, biaya, tenaga, dan pikiran sedangkan dirinya harus segera
menyelesaikan masa studi kuliahnya, sehingga dirinya lebih memilih untuk fokus
menyelesaikan kuliahnya terlebih dahulu

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan (1).
Gambaran umum tentang Entrepreneurial Self-Efficacy, Green Entrepreneurial Intention
serta Pendidikan Kewirausahaan pada Mahasiswa Startup Fakultas Pendidikan Ekonomi
dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia. (2). Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy
terhadap Green Entrepreneurial Intention pada Mahasiswa Startup Fakultas Pendidikan
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia. (3). Pengaruh Entrepreneurial Self-
Efficacy terhadap Pendidikan Kewirausahaan pada Mahasiswa Startup Fakultas
Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia. (4). Pengaruh
Pendidikan Kewirausahaan terhadap Green Entrepreneurial Intention pada Mahasiswa
Startup Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia. (5).
Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap Green Entrepreneurial Intention dan
Pendidikan Kewirausahaan pada Mahasiswa Startup Fakultas Pendidikan Ekonomi dan
Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia. (6). Pendidikan Kewirausahaan memediasi
pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap Green Entrepreneurial Intention pada
Mahasiswa Startup Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan
Indonesia.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan di Universitas Pendidikan Indonesia yang berloksi di
Kota Bandung. Penelitian ini merupakan berjenis kuantitatif dengan pendekatan survei.
Penelitian kuantitatif dipilih karena statistik digunakan untuk memeriksa data numerik dari
penelitian. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menunjukkan hubungan antar variabel,
menguiji teori, menetapkan fakta, memberikan deskripsi statistik, memperkirakan hasil, dan
membuat prediksi. Pada penelitian ini menggunakan ex post facto dengan jenis cross
sectional method. Oleh karena itu, desain penelitian berbasis survei digunakan dalam
penelitian ini (deskriptif dan correlational) karena tidak memerlukan kelompok patokan
dalam mengarahkan pemeriksaan, maka penelitian ini menggunakan deskriptif analitik.
Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis
Universitas Pendidikan Indonesia yang berjumlah 428 mahasiswa. Dalam pengambilan
sampel menggunakan Proportional Allocation. Berdasarkan perhitungan tersebut maka
subjek penelitian ini menjadi 207 mahasiswa. Langkah selanjutnya adalah menggunakan
sampel penelitian untuk membaginya menjadi masing-masing angkatan menggunakan
proportional allocation. Peneliti melakukan instrument penelitian menggunakan uji validitas
dan uji reliabilitas. Kemudian peneliti menggunakan uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heterokedastisitas untuk uji asumsi klasikn dan pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisisi Regresi Berganda

Analisis Regresi Linier Berganda adalah metode untuk memprediksi variabel
independen dan mengukur besarnya pengaruh dua atau lebih variabel independen
terhadap satu variabel dependen. Dengan menggunakan SPSS versi 26, persamaan
regresi dapat dilihat dari tabel koefisien berikut:
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Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Standardi

Unstandardized zed Collinearity

Model Coefficients Coe?;uen ¢ Sig. Statistics

B Std. Beta Tolera VIE

Error nce
(Constant) 13.216 3.364 3.929 .000

Entrepreneurial - 54 .056 175 2,771 .006 .680 1.470
1 Self-Efficacy
Green

Entrepreneurial 351 .040 .555 8.812 .000 .680 1.470
Intention

a. Dependent Variable: Pendidikan Kewirausahaan

Model prediksi variabel independen berikut untuk variabel dependen dapat dibentuk
dengan menggunakan hasil pengolahan data yang ditunjukkan pada tabel 1:

Pendidikan Kewirausahaan = 13.216+ 156 X; + 351 X»

Berdasarkan diatas dapat diketahui: (1). Nilai konstanta (a) sebesar 13.216. Artinya
Entrepreneurial Self-Efficacy (X1), dan Green Entrepreneurial Intention (X2) Sama dengan
nol, maka Pendidikan Kewirausahaan (Y) akan bernilai 13.216. (2). Nilai Entrepreneurial
Self-Efficacy (Xi1) memiliki koefisien sebesar 156 artinya menunjukan bahwa ketika
Entrepreneurial Self-Efficacy (Xi) meningkat, diprediksi akan meningkatkan Pendidikan
Kewirausahaan (YY) sebesar 156. (3). Nilai koefisien regresi untuk Green Entrepreneurial
Intention (X2) bernilai 351, menunjukan bahwa ketika Green Entrepreneurial Intention (Xz)
meningkat diprediksikan Akan meningkatkan Pendidikan Kewirausahaan (Y) sebesar 351.

Analisis Koefisien Determinasi
Persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dihitung
dengan menggunakan analisis ini. Tentang masalah yang sedang diteliti yaitu Pengaruh
Entrepreneurial Self-Efficacy Terhadap Green Entrepreneurial Intention Yang Dimediasi
Oleh Pendidikan Kewirausahaan (Survei Pada Mahasiswa Start-Up Fakultas Pendidikan
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia). Diperoleh koefisien determinasi
sebagai berikut:
Tabel 2 Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .6702 449 443 9.53319
a. Predictors: (Constant), Green Entrepreneurial Intention
, Entrepreneurial Self-Efficacy
b. Dependent Variable: Pendidikan Kewirausahaan
Berdasarkan tabel 2 diatas diperoleh nilai R Square sebesar 0,449 atau 44,9%. Ini
menunjukan bahwa kedua variabel Entrepreneurial Self-Efficacy (Xi), dan Green
Entrepreneurial Intention (X2) memberikan kontribusi sebesar 44,9% terhadap Pendidikan
Kewirausahaan (Y) Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy Terhadap Green
Entrepreneurial Intention Yang Dimediasi Oleh Pendidikan Kewirausahaan (Survei Pada
Mahasiswa Start-Up Fakultas Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pendidikan
Indonesia). Dan untuk sisanya yaitu sebesar 55,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti.

428



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan llmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284
Volume VII Nomor 2, Juli 2023

Hipotesis
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Berikut merupakan hasil uji hipotesis parsial (uji t) dengan menggunakan SPSS
versi 26:
Tabel 3 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Standardiz
Unstandardized ed
Model Coefficients Coefficient t Sig.
s
B Std. Error Beta
(Constant) 13.216 3.364 3.929 .000
Entrepreneurial
Self-Efficacy .156 .056 175 2771 .006
1
Green
Entrepreneurial 351 .040 .555 8.812 .000
Intention

a. Dependent Variable: Pendidikan Kewirausahaan

Berdasarkan tabel 3 diatas, telah diperoleh hasil Uji Hipotesis secara Parsial (Uji T)
dengan hasil sebagai berikut: (1). Nilai t-hitung yang diperoleh Entrepreneurial Self-Efficacy
(X1) adalah sebesar 2.771. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai t-tabel untuk pengujian
dua pihak sebesar +1.971. Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh
sebesar 2.771 lebih besar dari nilai t-tabel (1.971dan -1.971). Sesuai dengan kriteria
pengujian hipotesis bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial terdapat
pengaruh antara Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap Pendidikan Kewirausahaan. (2).
Nilai t-hitung yang diperoleh Green Entrepreneurial Intention (X:) adalah sebesar 8.812.
Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai t-tabel untuk pengujian dua pihak sebesar +1.971.
Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh sebesar 8.812 lebih besar
dari nilai t-tabel (1.971dan -1.971). Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial terdapat pengaruh antara Green
Entrepreneurial Intention terhadap Pendidikan Kewirausahaan.

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk memutuskan koefisien koneksi kritis yang berbeda, menurut
Sugiyono (2018:190), atau uji F bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel X;,
X2 secara simultan terhadap Y signifikan.

Berikut ini adalah hasil pengolahan data menggunakan software SPSS 26:

Tabel 4 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 15093.865 2 7546.932  83.041 .000°
Residual 18539.855 204 90.882
Total 33633.720 206

a. Dependent Variable: Pendidikan Kewirausahaan
b. Predictors: (Constant), Green Entrepreneurial Intention, Entrepreneurial Self-
Efficacy

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai Fniung Sebesar 83.041 dan Frne SEbesar 2.65,
karena Fniuung > Frabel dan nilai sign < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima, dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa variabel Entrepreneurial Self-Efficacy (X1) dan Green
Entrepreneurial Intention (Xz) berpengaruh secara simultan terhadap Pendidikan
Kewirausahaan (Survei Pada Mahasiswa Start-Up Fakultas Pendidikan Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia). Diterima secara statistik (signifikan).
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Model Analisis Jalur Sub-Struktur
Pengujian efek mediasi motivasi belajar, terlebih dahulu menghitung dan membuat model
sub struktur 1 berdasarkan persamaan struktur 1, dapat dilihat pada tabel berikut:
Coefficients?

Standardiz

Unstandardized

ed

Model Coefficients Coefficient t Sig.
s
B Std. Error Beta
(Constant) 13.216 3.364 3.929 .000
Entrepreneurial
Self-Efficacy .156 .056 175 2771  .006
1
Green
Entrepreneurial .351 .040 .555 8.812 .000
Intention

a. Dependent Variable: Pendidikan Kewirausahaan
Berdasarkan Tabel 4.24 dan Tabel 4.25 diperoleh hasil persamaan struktur 1 sebagai

berikut.

Persamaan struktur 1 : Xz = p X3 X1 + p X3X2 + €1 Rsquare
X3=0,175 + 0,555 + 0,551 Rsquare = 0,449
Berikut adalah gambar sub struktur:

X1

0,175

0,551

0,555

M

TURT TITCTTOUJT NCORU

dalam penelitian ini diproksikan oleh dividend payout ratio.
atan pengaruh tidak langsung dari variabel intervening yang

memediasi variabel bebas terhadap harga saham maka dilakukan uji Sobel yang
dihitung dengan cara mengalikan jalur

Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy Terhadap Green Entrepreneurial Intention

Entrepreneurial Self-Efficacy

Variabel:

Terhadap Green Test Statistic P-Value Kesimpulan
Entrepreneurial Intention
a 0.432 (a
(@ 6.626 0.000 Berpengaruh
sa 0.432 (a) Signifikan
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Sumber: Sobel Test Calculator (2022)

Dari perhitungan diatas, nilai statistik (z-value) untuk pengaruh variabel
Entrepreneurial Self-Efficacy Terhadap Green Entrepreneurial Intention sebesar 6.626 dan
signifikansi pada One-tailed probability sebesar 0.000. Karena p-value < a = 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh dan signifikan.

Pengaruh Green Entrepreneurial Intention Terhadap

Variabel:
Green Entrepreneurial Test Statistic P-Value Kesimpulan
Intention Terhadap

a 1.037 (b)

Berpengaruh

6.115 0.000 Signifikan

sa 0.084 (sb)

Sumber: Sobel Test Calculator (2022)

Dari perhitungan diatas, nilai statistik (z-value) untuk pengaruh variabel Green
Entrepreneurial Intention Terhadap sebesar 6.115 dan signifikansi pada One-tailed
probability sebesar 0.000. Karena p-value < a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh dan signifikan.

PEMBAHASAN
Gambaran umum tentang Entrepreneurial Self-Efficacy pada Mahasiswa Startup
Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia.

Hasil penelitian mengenai Entrepreneurial Self-Efficacy menunjukan bahwa nilai
total skor aktual yang diperoleh dari seluruh pernyataan-pernyataan yang membentuk
variabel Entrepreneurial Self-Efficacy sebesar 18,746 termasuk dalam kategori baik. Yang
terdiri dari dimensi Desire, Preference, Plans, Behavior Expectancies, Self- Searching.

Dari kelima dimensi tersebut menunjukan Jika dilihat dari jawaban responden untuk
beberapa pernyataan yang menunjukan masih adanya responden yang menjawab ragu-
ragu, tidak baik dan sangat tidak baik pada pernyataan di masing-masing pernyataan di
dimensi-dimensi pada variabel Entrepreneurial Self-Efficacy. Artinya, Entrepreneurial Self-
Efficacy pada Mahasiswa Startup Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas
Pendidikan Indonesia, masih menunjukan adanya kelemahan pada pertanyaan “Saya
memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam memanfaatkan peluang bisnis” yang masih
harus dibenahi.

Gambaran umum tentang Green Entrepreneurial Intention pada Mahasiswa Startup
Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia.

Hasil penelitian mengenai Green Entrepreneurial Intention menunjukan bahwa nilai
total skor aktual yang diperoleh dari seluruh pernyataan-pernyataan yang membentuk
variabel Green Entrepreneurial Intention sebesar 18,388 termasuk dalam kategori baik.
Yang terdiri dari dimensi Self-Searching, Planning, Marshaling, Impelementing.

Dari keempat dimensi tersebut menunjukan Jika dilihat dari jawaban responden
untuk beberapa pernyataan yang menunjukan masih adanya responden yang menjawab
ragu-ragu, tidak baik dan sangat tidak baik pada pernyataan di masing-masing pernyataan
di dimensi-dimensi pada variabel Green Entrepreneurial Intention. Artinya, Green
Entrepreneurial Intention pada Mahasiswa Startup Fakultas Pendidikan Ekonomi dan
Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia, masih menunjukan adanya kelemahan pada

431



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan llmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284
Volume VII Nomor 2, Juli 2023

pertanyaan “Saya memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam menentukan program
jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang” yang masih harus dibenahi.
Gambaran umum tentang Pendidikan Kewirausahaan pada Mahasiswa Startup
Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia.

Hasil penelitian mengenai Pendidikan Kewirausahaan menunjukan bahwa nilai total
skor aktual yang diperoleh dari seluruh pernyataan-pernyataan yang membentuk variabel
Pendidikan Kewirausahaan sebesar 12,125 termasuk dalam kategori baik. Yang terdiri dari
dimensi Intention of venture creation and confidence, Knowledge and ability for venture
creation, Intention of overseas venture creation with teamwork, Recognition of the
importance of entrepreneurship Education.

Dari keempat dimensi tersebut menunjukan Jika dilihat dari jawaban responden
untuk beberapa pernyataan yang menunjukan masih adanya responden yang menjawab
ragu-ragu, tidak baik dan sangat tidak baik pada pernyataan di masing-masing pernyataan
di dimensi-dimensi pada variabel Pendidikan Kewirausahaan Artinya, Pendidikan
Kewirausahaan pada Mahasiswa Startup Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis
Universitas Pendidikan IndonesiaBerkah, masih menunjukan adanya kelemahan pada
pertanyaan “Saya memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam merancang sebuah
rencana bisnis” yang masih harus dibenahi.

Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy Terhadap Pendidikan Kewirausahaan.

Hasil pengujian secara parsial (Uji T) diperoleh Entrepreneurial Self-Efficacy 2.771
dengan nilai signifikansi 0,00 nilai signifikansi Entrepreneurial Self-Efficacy menunjukan
nilai tersebut di bawah tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 5% (a=0,05) dimana
0,00 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Dari hasil pengujian di atas dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial terdapat pengaruh antara
Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap Pendidikan Kewirausahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutandy (2020)
yang menunjukan terdapat pengaruh antara Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap
Pendidikan Kewirausahaan.

Pengaruh Green Entrepreneurial Intention Terhadap Pendidikan Kewirausahaan.

Hasil pengujian secara parsial (Uji T) diperoleh Green Entrepreneurial Intention
8.812 dengan nilai signifikansi 0,00 nilai signifikansi Green Entrepreneurial Intention
menunjukan nilai tersebut di bawah tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 5%
(a=0,05) dimana 0,00 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Dari hasil pengujian di
atas dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial terdapat
pengaruh antara Green Entrepreneurial Intention terhadap Pendidikan Kewirausahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jiang et al (2020),
yang menunjukan terdapat pengaruh antara Green Entrepreneurial Intention terhadap
Pendidikan Kewirausahaan.

Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy dan Green Entrepreneurial Intention
Terhadap Pendidikan Kewirausahaan.

Pengujian simultan diperoleh bahwa F hitung sebesar 83.041 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,00. Nilai ini menjadi uji statistika yang akan dibandingkan dengan
nilai F dari tabel dimana pada tabel F untuk a=0,05 dan (k ; n-k) (3 ; 204), maka di peroleh
F Tabel 2.65 karena F hitung (83.041) lebih besar dibanding F tabel (2.65) maka pada
tingkat kekeliruan 5% (0=0,05) diputuskan untuk menolak Ho dan menerima Ha. Artinya,
dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa Entrepreneurial Self-Efficacy
(X1) dan Green Entrepreneurial Intention (X.) berpengaruh secara simultan terhadap
Pendidikan Kewirausahaan (Y) pada Pada Mahasiswa Start-Up Fakultas Pendidikan
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia. Diterima secara statistik
(signifikan).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutandy (2020)
yang menunjukan terdapat pengaruh secara simultan antara Gaya Kepemimpinan
Transformasional, Motivasi terhadap Kinerja Karyawan.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh

Entrepreneurial Self-Efficacy Terhadap Green Entrepreneurial Intention Yang Dimediasi

Oleh Pendidikan Kewirausahaan (Survei Pada Mahasiswa Start-Up Fakultas Pendidikan

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia), maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Variabel Entrepreneurial Self-Efficacy pada Pada Mahasiswa Start-Up Fakultas
Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia baik oleh responden.
Namun belum sepenuhnya maksimal karena skor terendah yaitu dari pertanyaan “Saya
memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam memanfaatkan peluang bisnis”. Hal ini
menunjukkan bahwa belum adanya pengalaman yang kuat yang dimiliki oleh responden
dalam melihat peluang bisnis.

2. Variabel Green Entrepreneurial Intention pada Pada Mahasiswa Start-Up Fakultas
Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia baik oleh responden.
Namun belum sepenuhnya maksimal karena skor terendah yaitu dari pertanyaan “Saya
memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam menentukan program jangka pendek,
jangka menengah, dan jangka panjang”. Hal ini menunjukkan bahwa responden belum
sepenuh nya bisa merencanakan suatu program atau planning jangka pendek, jangka
menengah, dan jangka Panjang.

3. Variabel Pendidikan Kewirausahaan pada Pada Mahasiswa Start-Up Fakultas
Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia baik oleh responden.
Namun belum sepenuhnya maksimal karena skor terendah yaitu dari pertanyaan “Saya
memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam merancang sebuah rencana bisnis”. Hal
ini menunjukkan bahwa responden sepenuh nya dalam merancang dalam bisnis bisa
ada yang ragu-ragu karena minim adanya pengalaman yang lama di lapangan secara
nyata.

4. Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy Terhadap Green Entrepreneurial Intention Yang
Dimediasi Oleh Pendidikan Kewirausahaan. Hal ini dapat dilihat dari pengujian hipotesis
dan simultan dimana masing-masing variable tersebut terdapat pengaruh.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis
mengenai Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy Terhadap Green Entrepreneurial
Intention Yang Dimediasi Oleh Pendidikan Kewirausahaan (Survei Pada Mahasiswa Start-
Up Fakultas Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia), maka
penulis mengusulkan beberapa saran untuk dapat digunakan dimasa mendatang, saran
dari penulis adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat membandingkan hasil angket antara kelompok yang
telah mendapatkan pembelajaran kewirausahaan dengan kelompok yang belum.
Harapannya efek entrepreneurial education sebagai pemoderasi lebih bisa
digambarkan melalui perbandingan hasil tersebut.

2. Responden yang diteliti bisa dari bidang program studi lain agar memperluas
perspektif dari bidang-bidang lain.

3. Sample penelitian yang diambil dapat lebih luas lagi, tidak terbatas hanya di
Universitas Pendidikan Indonesia saja.
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